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ABSTRAK 

NUR RAHMA. 2019.  Pembangunan ekonomi berkelanjutan wilayah pesisir 

Desa Pala’lakkang Kecamatan galesong Kabupaten Takalar. (dibimbing oleh 

Abdul Mahsyar dan Abdi). 

  

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui peningakatan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan wilayah pesisir Desa Pala’lakkang Kecamatan galesong 

Kabupaten Takalar untuk mengetahui faktor  faktor prndukung dan penghambat 

Peningakatan pembangunan ekonomi berkelanjutan wilayah pesisir Desa 

Pala’lakkang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan istrumen 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisa data melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi berkelanjutan 

masyarakat pesisir di Desa Pala’lakkang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar; 

a). Pemerataan; belum merata kesemua nelayan                    b). Partisipasi; masih 

perlu ditingkatkan karena masih kurangnya informasi kepada masyarakat terkait 

program pembangunan . c). Keanekaragaman; selain pemanfaatan sumber daya 

laut, masyarakat diberi program lain oleh pemerintah   d), Spesifik jangka panjang; 

pemberian alat tangkap penyediaan ini sebagia tujuan  jangka panjang. Faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan bagi masyarakat di Desa Pala’lakkang Kecamatan Galesong 

Kabupaten Takalar 1). faktor pendukung: (a). bantuan alat tangkap; bantuan bagi 

masyarakat berupa alat tangkap jaring, perahu fiber, mesin perahu dan kail pancing, 

bantuan yang diberikan ini tentu sangat membantu meningkatkan hasil tangkapan 

dan b). Tempat Pelelangan Ikan; Temapt pelelangan ikan (TPI) merupakan salah 

satu fasilitas fungsional di beba dan Lanna yang disediakan untuk memfasilitasi 

kegiatan jual beli. 2). Faktor Penghambat:         (a).  Surat Izin ; masyarakat galesong 

selalu terkendala masalah surat izin berlayar ke Fak-fak Papua Barat khusunya para 

patorani. (b). Modal Usaha; bantuan modal yang diberikan tidak diikuti dengan 

aturan-aturan tentang optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan. 
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